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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode 
latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca nyaring di kelas IV SDN 
Kolak. Penelitian ini bertujuan penelitian mendeskripsikan penggunaan metode 
latihan dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dikelas IV SDN Kolak. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan rendahnya kemampuan dalam membaca, salah satu diantaranya 
adalah penggunaan metode yang cenderung membosankan tanpa menimbulkan 
semangat dan minat belajar siswa. Dalam hal ini guru lebih berperan aktif hingga 
siswa tidak mempunyai peluang untuk mengembangkan kreatifitas dan proses 
berpikir bahkan sifat sosialnya dalam menyelesaikan masalah pelajaran. Untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tersebut, maka peneliti menerapkan metode 
belajar dengan menggunakan metode latihan dalam mengajarkan pelajaran bahasa 
Indonesia tentang kemampuan membaca nyaring. Metode latihan melibatkan 
siswa kelas IV sebagai partisipasi yang aktif dalam sebuah pembelajaran sehingga 
siswa dapat mengembangkan ide-ide, kreativitas dan sikap sosial dalam 
memahami materi. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan, yaitu bagaimana 
metode latihan dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas IV 
SDN Kolak. Untuk menjawab permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian 
tindakan kelas.Rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua 
siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu (1) perencanaan, (2) 
Pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.Pengumpulan data melalui teknik 
 
 





pemberian tes, wawancara, observasi dan pencatatan lapangan.Analisis data 
dilakukan melalui reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan data awal siswa yang kategori tuntas 10 orang atau presentase 
ketuntasan klasikal 40%.Pada siklus 1 banyak siswa yang tuntas 15 orang 
presentase ketuntasan klasikal 60%.Sedangkan Siklus II banyaknya siswa yang 
tuntas 21 orang, presentase ketuntasan klasikal 84%. 
Kata Kunci: Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring, Metode Latihan  
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam pembelajaran bahasa terdapat empat aspek keterampilan, yaitu 
membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Keempat aspek keterampilan 
tersebut saling berhubungan. Salah satu aspek materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah dasar yang memegang peranan penting ialah pengajaran 
membaca. Keterampilan membaca tidak serta merta dikuasai oleh siswa. 
Dalam hal ini berdasarkan hasil observasi wawancara penilaian tindakan 
kelas memfokuskan pada pengkajian peningkatan kemampuan membaca nyaring 
siswa kelas IV SDN Kolak. Alasannya karena dari studi awal yang dilakukan 
ternyata teridentifikasi permasalahan yakni sebagian siswa tidak lancar membaca 
nyaring dalam arti masih ditemukan kesalahan mendasar, seperti: kesalahan dalam 
menyebut huruf vokal atau konsonan, kesalahan memaknai tanda-tanda baca 
misalnya tanda baca titik (.) tidak berhenti sejenak tetapi langsung membaca ke 
kalimat berikutnya, kesalahan intonasi, kalimat tanya tidak terdengar bahkan 
kecepatan dan kelambatan membaca nyaring juga masih perlu diperbaiki karena 
sebagian siswa ada yang terlalu cepat sehinga tidak jelas apa yang dibaca, 
sementara siswa yang lain sangat lambat sehingga terkesan tidak menguasai abjad 
dengan baik. 
Masalah lain yang ditemukan terkait dengan kemampuan membaca 
nyaring ini adalah masih banyak siswa yang kesulitan berpindah dari kalimat yang 
satu ke kalimat berikutnya, termasuk dari satu paragraf ke paragraf berikut. 
Namun demikian dari semua permasalahan yang diidentifikasi yang paling 
 
 





mendasar adalah kebanyakan siswa belum dapat menangkap makna bacaan, 
padahal makna bacaan juga harus berorientasi pada pemahaman terhadap apa 
yang dibaca. Jadi, membaca nyaring bukan semata-mata mengeraskan suara 
melainkan juga memahami dan memaknai bacaan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dinilai sangat penting 
meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas IV SDN Kolak karena 
dengan memiliki kemampuan membaca nyaring, siswa bukan hanya dapat 
meningkatkan kemampuan membacanya secara lebih mendalam tetapi juga dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap bacaan sekaligus meningkatkan prestasi 
belajar. Persoalannya kemudian bagaimana meningkatkan kemapuan membaca 
nyaring? Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring adalah dengan menggunakan metode latihan. 
Kemampuan membaca nyaring siswa kelas IV SDN Kolak selama ini 
masih lemah sehingga perlu ditingkatkan dengan metode latihan. Metode ini 
dipilih karena dinilai dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca nyaring. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Rangkaian kegiatan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini mengacu pada pedoman 
PTK dari Stephen Kemmis dan Robin MC. PTK sangat erat hubungannya dengan 
praktek pembelajaran yang dihadapi guru. Tujuan melakukan PTK yaitu untuk 
meningkatkan dan memperbaiki praktek yang seharusnya dilakukan oleh guru, 
sehingga guru akan lebih banyak berlatih mengaplikasikan berbagai tindakan 
alternatif sebagai upaya untuk meningkatkan layanan pembelajaran dari pada 
perolehan pengetahuan umum dalam bidang pendidikan yang dapat 
digeneralisasikan. 
Penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memperbaiki pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan 
dilaksanakan dalam dua siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari empat 
tahap, meliputi; 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap 
evalasi/observasi, dan 4) tahap refleksi. 
 
 





Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Kolak Kabupaten Banggai 
Kepulauan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari  sampai bulan 
Maret  2014 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kolak 
yang terdaftar tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 25 orang. Dalam penelitian 
ini penulis mengunakan salah satu tehnik sampel yaitu dengan cara Purposive 
Sampling yaitu mengambil seluruh murid kelas IV yang berjumlah 25 orang.  
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah.Data kualitatif yaitu 
data yang hasil observasi aktifitas guru/peneliti dan aktifitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode latihan.Data kuantitatif yaitu data 
yang di peroleh dari hasil tes hasil setiap siklus. 
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  tindakan  kelas (PTK) 
adalah data  kualitatif yaitu data yang menggunakan huruf-huruf yang diambil  
melalui  tes perlakuan dengan mengajarkan latihan selama proses belajar 
mengajar berlangsung dan hasil observasi guru (peneliti) 
Cara  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 
Teknik  Observasi, Evaluasi 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) mereduksi data 2) 
menyajikan data dan 3) verifikasi data / penyimpulan. (Arikunto, 1997:34). 
  Indikator dalam pembelajaran ini dinyatakan berhasil apabila hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Kolak dalam kemampuan membaca mencapai daya serap 
individu lebih dari atau sama dengan 70%, dan ketuntasan belajar klasikal 
mencapai lebih dari atau sama dengan 80%. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 2 (dua) tahap, yang kemudian disebut 
dengan siklus dimana tiap siklus terdiri dari tindakan-tindakan, penelitian 
observasi dan menggali informasi tentang siswa dalam meningkatkan hasil siswa 









Hasil observasi tentang kegiatan guru dimaksud untuk mengetahui tingkat 
kemampuan guru (peneliti) dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode latihan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 
Kelas IV di SDN Kolak.Adapun hasil observasi dari kegiatan guru (peneliti) 
didilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru 
No Aspek penilaian 
Skor Penilaian 
A B C D 
I Pengamatan KBM      
 a. Pendahuluan     
  Melakukan apersepsi    √ 
  Menyampaikan indikator    √ 
  Memotivasi siswa  √   
  b. Kegiatan inti     
  Memberikan dan menjelaskan materi ajar membaca 
nyaring 
  √  
  Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan metode latihan 
  √  
      Memberikan bimbingan   √  
 Memberikan tes evaluasi pada akhir tindakan     √ 
 b. Penutup     
 Memberikan penguatan / penghargaan   √  
 Menyimpulkan materi pembelajaran   √  
II Suasana kelas     
  Siswa antusias mengikuti pelajaran   √  
  Guru antusias mengajar    √ 
  Waktu sesuai alokasi    √  
  KBM sesuai skenario RPP    √  
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan 
guru (peneliti) dalam melakukan proses pembelajaran pada siklus pertama di 
 
 





kelas IV SDN Kolak. Hal ini bisa diketahui dari 13 komponen yang diamati 
tidak satu pun yang bernilai sangat baik sementara yang bernilai baik 1 
komponen 8 komponen bernilai cukup 4 komponen bernilai kurang. Dengan 
melihat komponen guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaranperludiperbaiki pada tahap pertama. 
Hasil pengamatan tentang pemberian membaca nyaring siswa tersebut 
dapat di lihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
A B C D 
1 
 
Kesiapan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar 
  √  
2 Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar   √  
3 Aktivitas siswa dalam membaca nyaring  √   
4 Intensitas bertanya siswa dengan guru    √ 
5 Mengerjakan tes dengan evaluasi yang benar   √  
6 Kemampuan membaca siswa   √  
Berdasarkan hasil observasi yang ada pada tabel di atas tentang langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di atas juga memiliki 6 
langkah kegiatan yang dijadikan sebagai sasaran observasi peneliti, pada data 
awal kesemua aspek (6 aspek) pembelajaran di atas 1 aspek yang berkategori 
baik, 4 aspek yang kategori cukup 1 aspek dalam kategori kurang.  
Memperhatikan hasil observasi di atas, nyatalah produktifitas hasil belajar-
mengajar belum tercapai secara maksimal, dimana hanya terdapat 10 orang siswa 
(40%) dengan kriteria tuntas dan sebanyak 15 (60%) orang siswa dengan  
kriteriatidaktuntas. Dengan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa daya 
serap individu belum berjalan dengan baik dan ketuntasan klasikal dalam 
pembelajaran selama ini tidak tercapai dengan baik. Daya serap individu masih 
 
 





berada pada nilai kurang dari 70% dan tercatathanya 10 orang siswa yang 
memperoleh nilai ketuntasanindividu di atas 60%, serta ketuntasan klasikal 
hanya mencapai 40%, hasil ini masih sangat jauh dari ketuntasan klasikal yang di 
inginkan. 
Berdasar atas hasil di atas, maka perlu dipikirkan konsep pembelajaran 
yang dapat meningkatkan prestasi siswa yang bermuara pada peningkatan hasil 
yang akandiberikan. Pada pelaksanaan tindakan penelitian selanjutnya. 
Pengamatan terhadap guru dalam pembelajaran pada tindakan siklus I 
terdiri dari 3 kali pertemuan.Pengamatan didasarkan pada intisari kegiatan yang 
tertuang dalam skenario pembelajaran dengan menggunakan metode latihan.Hasil 
pengamatan terhadap guru dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus I 
No Aspek penilaian 
Skor Penilaian 
A B C D 
I Pengamatan KBM      
 a. Pendahuluan     
  Melakukan apersepsi   √  
  Menyampaikan indikator   √  
  Memotivasi siswa √    
  b. Kegiatan inti     
 Memberikan dan menjelaskan materi ajar membaca nyaring   √  
  Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
metode latihan 
 √   
      Memberikan bimbingan   √  
 Memberikan tes evaluasi pada akhir tindakan    √  
 c. Penutup     
 Memberikan penguatan / penghargaan  √   
 Menyimpulkan materi pembelajaran   √  
II Suasana kelas     
  Siswa antusias mengikuti pelajaran   √  
 
 





  Guru antusias mengajar    √ 
  Waktu sesuai alokasi   √   
  KBM sesuai skenario RPP    √  
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan 
guru (peneliti) dalam melakukan proses pembelajaran pada siklus pertama di 
Kelas IV SDN Kolak. Hal ini bisa diketahui dari 13 komponen yang diamati 
yang bernilai sangat baik 1 komponen sementara yang bernilai baik 3 dan 
bernilai. 
Hasil pengamatan tentang pemberian metode latihan terbimbing siswa 
tersebut dapat di lihat pada Tabel 4 berikutini: 
Tabel 4 Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa 
No Aspek Yang Dinilai 
Skor 
A B C D 
1 
 
Kesiapan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar 
 √   
2 Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar  √   
3 Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas membaca nyaring √    
4 Intensitas bertanya siswa dengan guru   √  
5 Mengerjakan tes dengan evaluasi yang benar   √  
6 Kemampuan membaca siswa  √   
Berdasarkan hasil observasi yang ada pada tabel di atas tentang langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di atas juga memiliki 6 
langkah kegiatan yang dijadikan sebagai sasaran observasi peneliti, pada siklus 
1 kesemua aspek (6 aspek) pembelajaran di atas 1 aspek yang berkategori 
sangat baik, 3 aspek yang kategori baik 2 aspek dalam kategori cukup dan tidak 
ada yang dalam kategori kurang.  
 
 





Dari data tersebut terdapat yang tuntas di data awal 10 orang menjadi 15 
orang setelah diberi tindakan pada siklus I, sedangkan ketuntasan klasikal dari 
40% di data awal mengalami peningkatan menjadi sebesar 60%  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan Siklus I selama kegiatan belajar  
mengajar berlangsung diperoleh kekurangan-kekurangan yang harus 
direfleksikan pada Siklus II sebagai berikut:  
1. Kurangnya kesiapan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
2. Perhatian siswa terhadap kegiatan belajar mengajar masih kurang. 
3. Motivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar masih 
kurang. 
Dengan demikian peneliti dan teman sejawat menyepakati bahwa 
keadaan tersebut harus dilanjutkan lagi dengan tindakan pada siklus II. 
Siklus 2 dilaksanakan pada pada hari senin tanggal 19 Januari 2014. 
Berdasarkan hasil diperoleh pada siklus satu, maka di upayakanlah perbaikan-
perbaikan penerapan metode latihan. Meskipun hasil yangdiperoleh sudah 
memperlihatkan peningkatan nilai, namun masih di temukan beberapa siswa 
yang belum mencapai ketuntasan individu. begitu pula dengan ketuntasan 
klasikal baru memperoleh 60%, seiring tindakan penelitian pembelajaran 
dengan metode latihan di lanjutkan pada siklus yang kedua untuk 
mendapatkan hasil yang lebih sempurna. 
Pengamatan didasarkan pada intisari kegiatan yang tertuang dalam 
skenario pembelajaran dengan menggunakan metode latihan. Hasil pengamatan 
terhadap guru dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus II 
No Aspek penilaian 
Skor Penilaian 
A B C D 
I Pengamatan KBM      
 a. Pendahuluan     
  Melakukan apersepsi  √   
 
 





  Menyampaikan indikator  √   
  Memotivasi siswa √    
  b. Kegiatan inti     
  Memberikan dan menjelaskan materi ajar membaca 
nyaring 
  √  
  Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan metode latihan 
√    
      Memberikan bimbingan  √   
 Memberikan tes evaluasi pada akhir tindakan    √  
 d. Penutup     
 Memberikan penguatan / penghargaan √    
 Menyimpulkan materi pembelajaran  √   
II Suasana kelas     
  Siswa antusias mengikuti pelajaran  √   
 10. Guru antusias mengajar   √  
 11. Waktu sesuai alokasi  √    
 12. KBM sesuai skenario RPP   √   
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan 
guru (peneliti) dalam melakukan proses pembelajaran pada siklus II di Kelas 
IV SDN Kolak. Hal ini bisa diketahui dari 13 komponen yang diamati yang 
bernilai sangat baik 4 komponen sementara yang bernilai baik 6 dan bernilai 
cukup sebanyak 3 komponen,tidak ada dalam kategori kurang.  
Hasil pengamatan tentang pemberian metode latihan siswa tersebut 














Tabel 6 Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
A B C D 
1 
 
Kesiapan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar 
√    
2 Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar  √   
3 Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas membaca nyaring  √    
4 Intensitas bertanya siswa dengan guru  √   
5 Mengerjakan tes dengan evaluasi yang benar  √   
6 Kemampuan membaca siswa  √   
 
Berdasarkan hasil observasi yang ada pada tabel di atas tentang langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di atas juga memiliki 6 
langkah kegiatan yang dijadikan sebagai sasaran observasi peneliti, pada siklus 
II kesemua aspek (6 aspek) pembelajaran di atas 2 aspek yang berkategori 





 x 100% = 84% 
Dari hasil refleksi siklus I, ternyata masih ada ditemukan kekurangan, 
disamping kelebihan.Oleh karena itu, perlu mencoba membuat alternatif tindakan 
untuk menutupi kekurangan pada siklus 1. Setelah pelaksanaan siklus II 
dengan mengacu pada perbaikan kekurangan siklus I, maka dapat dikemukakan 
kelebihan-keiebihan dari siklus II antara lain:  
1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
2. Siswa sudah mulai pandai tentang pembelajaran membaca nyaring  
3. Siswa mulai pintar dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
4. Presentase ketuntasan klasikal meningkat dari 60% menjadi 84% 
Memperhatikan hasil yang di capai pada pelaksanaan siklus dua dimana rata-
 
 





rata siswa sudah mencapai ketuntasan individu serta secara klasikal sudah memberikan 
hasil yang baik, sehingga pelaksanaan penelitian tindakan penerapan metode latihan 
ini tidak lagi di lanjutkan pada siklus berikutnya. 
Pembahasan  
Memperhatikan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Kolak, 
yang diambil dari hasil evaluasi baik evaluasi pra penelitian (tes awal) 
maupun hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran persiklus dapat 
menunjukan bahwa peningkatan prestasi belajar siswa dapat meningkat secara 
bertahap dengan menerapkan metode latihan yang baik dan benar.Deskripsi 
hasil pelaksanaan penelitiantersebutakan kita bahas secara bertahap. 
Sebelum melaksanakan proses tindakan penerapan metode latihan pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN Kolakpada siklus 1, diadakan tindakan 
observasi awal dengan memberikan tes membaca kepada siswa. Nilai yang 
didapatkan dari hasil observasi awal ternyata menunjukan daya serap individu 
masih jauh berada pada level di bawah nalai rata-rata. Daya serap individu masih 
berada pada nilai kurang dari (70) % sebagai patokan ketercapaian ketuntasan 
individu dalam pembelajaran, begitu pula dengan ketuntasan klasikal yang 
diperoleh yang hanya mencapai 40%.Jika dilihat dari hasil ketuntasan 
klasikal ini cukup jauh dari standar ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu 
80%. 
Proses belajar-mengajar sangat monoton, selama kegiatan belajar-
mengajar hanya dimonopoli oleh seorang guru sebagai pentransfer ilmu tanpa 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan daya nalarnya.  
Selama ini guru kelas khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 
SDN Kolak cenderung menguasai proses belajar-mengajar, sehinggasiswa pun 
cenderung vakum dalarn proses pembelajaran yang akhirnya mempengaruhi tingkat 
kemampuan siswa dalam memilah dan mendeskripsikan setiap pokok bahasan 
yang diberikan. Akibatnya dapat menurunkan kualitas siswa dalam belajar yang 
berdampak pada minimnya hasil yang diperoleh siswa. 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat diterapkan dan 
berlangsung dalam keadaan interaksi yang harmonis, kemungkinan besar tujuan 
 
 





pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya akantercapai. Hal ini 
senada dengan yang dikatakan oleh Slameto (2003:180), mengembangkan 
minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat 
bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya 
dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau 
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, 
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar 
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya 
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan 
membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar siswa akan berminat dan 
bermotivasi untuk mempelajarinya. 
Hasil evaluasi yang didapatkan pada siklus I yang terdapat pada tabel 4.7 
menunjukkan peningkatan prestasi helajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa 
Indonesia sebab terdapat 15 oran'g siswa (60%) berhasil mendapatkan kategori tuntas 
individu dan masih terdapat 10 orang siswa (40%) berada pada kategori tidak tuntas 
individu. Begitu pula ketuntasan klasikal mengalami peningkatan yaitu dari 40% 
menjadi 60%, namun demikian proses pembelajaran pada siklus I ini belum 
dikatakan berhasil karena secara klasikal harus memperoleh nilai 80%. 
Hasil evaluasi yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian siklus 2 dapat kita 
lihat pada tabel 4.9 hasil evaluasi siklus 1, hasil evaluasi siklus 2 pun menunjukkan 
peningkatan hasil yaitu dari 21 orang siswa didapatkan 84% masuk dalam 
kategori tuntas dari sebelumnya hanya 60% dan terdapat hanya 4 orang siswa 
(16%) yang tidak tuntas, serta ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 80%. 
Seorang anak yang belum mencapai ketuntasan individu 4 orang, ini sudah 
menunjukkan peningkatan prestasi yang berarti, yaitu dari 60% ketuntasan 
individu pada siklus I menjadi 84% ketuntasan individu pada siklus 2, dengan 
demikian siswa perlu mendapatkan bimbingan khusus untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
Jika kita cermati bersama, hasil di atas dapat pula dikatakan sebagai 
sebuah studi kasus, dengan nyata memperlihatkan bahwa guru dalam 
 
 





menggunakan motode latihan dalam proses pembelajaran yang dipadukan dengan 
keterampilan pembelajaran dapat memberikan pengaruh bagi peningkatan hasil 
belajar siswa. 
Penggunaan metode latihan dalam pembelajaran, dapat menyalurkan pesan dan 
maksud kepada siswa sehingga menurut peneliti hal itu dapat merangsang 
pikiran, perasaan.serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
pembelajaran terjadi, tidak terdapat kekeliruan. tercipta interaksi dan 
komunikasi yang santai dan terarah. Hal-hal yang demikianlah membuat siswa 
menjadi senang sehingga mengikuti penuh proses pembelajaran. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan 
yaitu penerapan metode latihan dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas IV 
SDN Kolak. Peranan metode dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru akan menuntun siswa supaya dapat mengetahui strategi berpikir 
dalam memahami suatu konsep strategi berpikir yang dihasilkan oleh siswa 
tersebut dapat menjadi suatu bahan masukan bagi pendidikan dalam 
merancang kegiatan pembelajaran selanjutnya guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Saran 
Kami mengajak para guru untuk menggunakan hasil penelitian ini 
dengan baik dan dijadikan motivasi agar mampu melakukan penelitian 
tindakan kelas. Penerapan metode latihan hanyalah satu dari sekian banyak 
metode pembelajaran yang dapat digunakan. Para guru dapat mencari 
metode.media atau strategi pembelajaran yang lain yang unik untuk 
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